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PENYAKIT KUTIL KELAMIN/KONDILOMA AKUMINATA

(Genital warts)

 APAKAH PENYAKIT KUTIL KELAMIN ITU?

· Penyakit kutil kelamin dalam bahasa kedokterannya disebut dengan genital warts atau venereal warts atau condyloma accuminata.

· Secara klinis, gambaran penyakit kutil kelamin ini awalnya mirip seperti kutil di daerah kelamin, namun kalau sudah membesar gambarannya seperti bunga kol atau jengger ayam.

· Penyakit kutil kelamin merupakan penyakit menular seksual yang sering terjadi di seluruh dunia. Diperkirakan sekitar 30-60% individu dengan seksual aktif menderita penyakit ini.

APAKAH PENYEBAB PENYAKIT KUTIL KELAMIN? 

· Penyakit kutil kelamin ini disebabkan oleh virus himan papiloma/ human papillomavirus (HPV). Terutama serotipe 6 dan 11
· Saat ini sudah diketahui sebanyak seratus lebih serotipe HPV, sebagian besar diantaranya tidak berbahaya, tidak menimbulkan gejala, namun 35 tipe diantaranya dapat menyebabkan penyakit kutil kelamin.

· HPV menular melalui kontak kulit pada saat hubungan seksual. Kontak organ yang terinfeksi dengan penis, vagina, anus, atau mulut adalah langkah awal penularan penyakit ini.

· HPV  merupakan infeksi genital paling sering yang dijumpai pada pemeriksaan PCR-DNA, pada Pap’s smear abnormal perempuan dengan lesi pra-kanker dan atau kanker leher rahim.

· Virus HPV ini dapat menyerang perempuan dan laki-laki. Hanya saja manifestasi klinis pada perempuan lebih tampak. Sementara pada laki-laki sering kali ujud kelainan kulit tidak khas, hanya berupa indentasi sebagian kulit tanpa perubahan warna dan tanpa keluhan klinis misal gatal. Sehingga sering infeksi pada pria tidak disadari dan penis yang terinfeksi tersebut merupakan vektor pembawa yang dapat menularkan infeksi pada perempuan secara mudah, terlebih bila memiliki multiple sexual partner.
APAKAH GEJALA DAN TANDA HPV?

· Kebanyakan kasus tidak dijumpai gejala HPV sehingga mereka tidak mengetahui apakah menderita penyakit kutil kelamin.

· Kutil dapat timbul dalam waktu beberapa minggu sampai beberapa bulan bahkan beberapa tahun setelah kontak seksual bahkan banyak kasus tidak menunjukkan gejala sama sekali.

· Tanda penyakit kutil kelamin ini mirip seperti munculnya kutil di sekitar alat kelamin, misalnya pada laki-laki disekitar penis, buah zakar bahkan dapat sampai ke daerah anus. Sedangkan pada perempuan dapat manifest di sekitar alat kelamin luar hingga dalam. Mungkin anda juga dapat mengeluh timbulnya rasa gatal, nyeri atau berdarah di sekitar alat kelamin.

BAGAIMANA CARA UNTUK MENGETAHUI APAKAH SAYA MENDERITA PENYAKIT KUTIL KELAMIN?

· Pemeriksaan alat kelamin secara rutin dapat membantu untuk mendeteksi apakah anda menderita penyakit kutil kelamin atau tidak.

· Jika terdeteksi adanya perubahan di daerah kelamin sebaiknya anda pastikan dengan memeriksakan diri ke rumah sakit atau ke dokter.

· Untuk memastikan anda menderita penyakit kutil kelamin, petugas kesehatan akan memeriksa secara teliti dengan melakukan tes acetowhite.

· Untuk memeriksa HPV yang tidak menunjukkan gejala (subklinis) maka dapat dilakukan pemeriksaan PCR-HPV DNA dan pap’s smear pada pasien perempuan. 
APAKAH ADA TERAPI UNTUK HPV?

· HPV dapat merupakan suatu kondisi yang persisten ketika tidak menunjukkan gejala sama sekali.

· Berbagai macam modalitas terapi sudah digunakan untuk mengobati penyakit kutil kelamin ini namun tidak ada satu terapipun memberikan jaminan kesembuhan 100 persen tanpa ada risiko kekambuhan.

· Sebanyak lebih dari 80% kasus sering muncul kembali (rekuren) walaupun sudah diterapi.

· Saat ini terapi untuk penyakit kutil kelamin ini dibagi atas 2 macam yaitu: 1) Terapi yang dapat dioleskan sendiri oleh pasien dan 2) Terapi yang diaplikasikan oleh dokter.

· Apapun terapi yang anda pilih, maka sebaiknya anda perlu mengkonsultasikan dengan cermat kepada dokter anda untuk mendapatkan penjelasan yang komplit tentang lama terapi termasuk tingkat penyembuhan, harga dan waktu pemantauan setelah terapi.

APAKAH HPV DAPAT DICEGAH?

· Pada saat ini sudah tersedia vaksin untuk mencegah beberapa tipe HPV. Pada tahun 2006, Food and Drugs Administration (FDA) menyetujui pemberian vaksinasi pada perempuan yang berusia 9-26 tahun. Vaksinasi ini dapat mencegah 2 tipe HPV yang menyebabkan penyakit kutil kelamin dan 2 tipe HPV penyebab kanker leher rahim pada perempuan.

· Waktu terbaik pada perempuan untuk mendapatkan vaksinasi ini adalah pada saat pubertas dan sebelum adanya kontak seksual. Atau bila sudah melakukan kontak seksual dipastikan dari pemeriksaan belum ada manifestasi klinis kondiloma akuminata dan atau hasil PCR-HPV DNA masih negatif. Vaksin ini akan diberikan dengan cara penyuntikan pada lengan atas, paha, atau pantat sebanyak 3 kali, yakni pada bulan 0,1, dan 6.

· Hingga saat ini booster untuk vaksin masih belum diperlukan. Pada penelitian dibuktikan 10 tahun setelah pemberian vaksin, titer kekebalan tubuh masih tinggi dan masih cukup untuk mencegah penularan HPV.
